
E- ISSN: 2964-0520, P-ISSN: 2964-0512 
Volume 4 Number 2 Desember 2025.  

pp: 57-63. DOI: https://doi.org/10.58477/pasai.v4i2.366 

© The Author(s) 2022. Open Access This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License, which permits 
use, sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original 
author(s) and the source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third 
party material in this article are included in the article’s Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the mate- 
rial. If material is not included in the article’s Creative Commons licence and your intended use is not permitted by statutory regulation or 
exceeds the permitted use, you will need to obtain permission directly from the copyright holder. To view a copy of this licence, visit http:// 
creativecommons.org/licenses/by/4.0/. 

57 

 

PASAI : Jurnal Pengabdian 
kepada Masyarakat 

 

 

 
Deteksi Dini Status Kesehatan Remaja Putri  
Sebagai Upaya Mempersiapkan Generasi 
Bebas Stunting di MAN Kota Mojokerto, Jawa 
Timur 

 
Kusuma Eko Purwantari11*, Tri Hartini Yuliawati22, Lucky Prasetiowati33, Joni Susanto44, Dewi Ratna Sari55, 

Mohammad Fathul Qorib66, Tania Ardiani Saleh77, Dalla Doohan88, Irfiansyah99, Lestari Sudaryati1010, Danti 
Nur Indiastuti1111 

 

1*,2,3,4,5,6,7,8,9,11Prodi Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga, Indonesia 
1, 3Prodi Kedokteran, Fakultas Ilmu Kesehatan, Kedokteran dan Ilmu Alam, Universitas Airlangga, Banyuwangi, 
Indonesia 
10 Prodi  Ilmu Kesehatan Reproduksi, Fakultas Kedokteran,Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia 
 

*Corremaja putrice email: 

Kusuma-e-p@fk.unair.ac.id 

 

Received: 20 October 2025 

Accepted: 18 Desember 2025 

Published: 30 Desember 2025 

 

Daftar lengkap informasi penulis 
tersedia di akhir artikel. 

Abstract 
Stunting remains a major public health problem that requires early prevention, particularly 

among adolescent girls as future mothers. This community service activity aimed to improve 
health knowledge and assess the nutritional status of adolescent girls as part of stunting 
prevention efforts. The activity involved 109 students and consisted of health education 
accompanied by nutritional status assessment using Body Mass Index (BMI) and Mid-Upper Arm 

Circumference (MUAC). Knowledge was evaluated through pre-test and post-test assessments. 
The results showed a significant improvement in knowledge, with the proportion of good 
knowledge increasing from 32.1% to 55.0% after the intervention. However, nutritional 

assessment revealed a high prevalence of low MUAC (60.4%), as well as underweight (22.6%) 
and overweight (9.4%) based on BMI. These findings indicate that while health education 
improves knowledge, continuous nutrition education, regular monitoring, and targeted nutritional 
interventions are needed to prevent intergenerational stunting. 
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Abstrak 
Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang perlu dicegah sejak dini, 
termasuk pada kelompok remaja putri sebagai calon ibu. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan serta menilai status gizi remaja putri 
sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan pada 109 remaja putri 
melalui edukasi kesehatan yang disertai dengan pengukuran status gizi menggunakan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) dan Lingkar Lengan Atas (LiLA). Evaluasi pengetahuan dilakukan melalui pre-

test dan post-test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang bermakna, dengan 
proporsi pengetahuan baik meningkat dari 32,1% menjadi 55,0% setelah edukasi. Namun, hasil 
pengukuran status gizi menunjukkan masih tingginya remaja dengan LiLA kurang (60,4%), serta 

ditemukan status gizi underweight (22,6%) dan overweight (9,4%) berdasarkan IMT. Temuan ini 
menunjukkan bahwa meskipun edukasi kesehatan meningkatkan pengetahuan, diperlukan edukasi 
gizi yang berkelanjutan, pemantauan rutin, dan intervensi gizi yang tepat sasaran untuk 
mencegah stunting antargenerasi. 

 
Kata Kunci: stunting, edukasi kesehatan, remaja putri, status gizi  
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1. Pendahuluan 
 

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia karena berdampak 

jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia. Stunting tidak hanya ditandai dengan gangguan 

pertumbuhan linier pada anak, tetapi juga berhubungan dengan penurunan kemampuan kognitif, produktivitas 

di masa dewasa, serta peningkatan risiko penyakit degenerative (Black et al., 2013; Victora et al., 2008). Oleh 

karena itu, pencegahan stunting menjadi prioritas nasional yang memerlukan pendekatan komprehensif dan 

berkelanjutan sepanjang siklus kehidupan (World Health Organization [WHO], 2014; Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) dari Kementrian Kesehatah 

Republik Indonesia 2024, prevalensi stunting nasional menunjukkan kecenderungan  penurunan, dari 21,5% 

pada tahun 2023 menjadi sekitar 19,8% pada tahun 2024. Meskipun demikian, angka tersebut masih berada di 

atas target nasional yang ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), yaitu 

14,2% pada tahun 2029 (Bapenas 2020). Selain itu, perbedaan prevalensi stunting antar wilayah masih 

menjadi tantangan, sehingga diperlukan strategi pencegahan yang kontekstual dan berbasis kondisi lokal. 

Di provinsi Jawa Timur, prevalensi stunting juga mengalami penurunan, namun masih menjadi 

perhatian khusus. Data pemerintah daerah menunjukkan bahwa Kabupaten Mojokerto berhasil menurunkan 

prevalensi stunting hingga sekitar 15,3% pada tahun 2024, sementara Kota Mojokerto mencatat angka yang 

jauh lebih rendah, bahkan dilaporkan mendekati 1–2% pada tahun 2024–2025. Capaian ini menunjukkan 

keberhasilan berbagai intervensi kesehatan dan gizi, namun upaya pencegahan tetap perlu diperkuat untuk 

menjaga keberlanjutan dan mencegah terjadinya stunting antar generasi. Salah satu strategis dalam 

pencegahan stunting adalah intervensi sejak periode sebelum kehamilan, termasuk pada kelompok remaja 

putri sebagai calon ibu di masa depan. Remaja putri merupakan kelompok rentan terhadap permasalahan 

kesehatan, seperti anemia, status gizi kurang maupun berlebih, serta kurangnya pemahaman mengenai 

kesehatan reproduksi. Kondisi kesehatan yang tidak optimal pada remaja putri berpotensi meningkatkan risiko 

kehamilan bermasalah, bayi lahir dengan berat badan rendah, dan stunting pada anak. 

Deteksi dini status kesehatan remaja putri melalui pemeriksaan antropometri, status gizi, kadar 

hemoglobin, serta pemberian edukasi kesehatan menjadi langkah penting dalam mempersiapkan generasi 

bebas stunting. Deteksi dini memungkinkan identifikasi masalah kesehatan sejak awal sehingga intervensi 

dapat dilakukan secara tepat dan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan strategi nasional percepatan 

penurunan stunting yang menekankan pentingnya intervensi sensitif pada kelompok usia remaja. MAN Kota 

Mojokerto sebagai institusi pendidikan menengah memiliki peran strategis dalam mendukung upaya promotif 

dan preventif kesehatan remaja. Lingkungan sekolah merupakan tempat yang efektif untuk pelaksanaan 

edukasi dan skrining kesehatan karena mampu menjangkau remaja putri secara langsung dan terstruktur. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa deteksi dini status kesehatan remaja putri di MAN 

Kota Mojokerto diharapkan dapat meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta kondisi kesehatan remaja 

sebagai bagian dari upaya mempersiapkan generasi bebas stunting secara berkelanjutan. 

 
2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan promotif dan preventif melalui 
edukasi kesehatan serta deteksi dini status kesehatan remaja putri sebagai upaya pencegahan stunting sejak 
dini. Kegiatan difokuskan pada peningkatan pemahaman remaja putri mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan dan status gizi sebagai persiapan menjadi ibu yang sehat di masa depan, sekaligus melakukan 
identifikasi awal terhadap masalah kesehatan yang berpotensi meningkatkan risiko stunting antargenerasi. 
Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di MAN Kota Mojokerto, Jawa Timur, dengan sasaran remaja 

putri kelas X hingga XII yang berusia 15–18 tahun. Sekolah dipilih sebagai lokasi kegiatan karena merupakan 
lingkungan yang strategis dalam pelaksanaan program promotif dan preventif kesehatan remaja, serta 
memungkinkan keterlibatan peserta secara terstruktur dan berkelanjutan. 
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, 

penentuan jadwal kegiatan, serta penyusunan materi edukasi dan persiapan alat pemeriksaan kesehatan. 
Materi edukasi disusun untuk memberikan pemahaman mengenai stunting, anemia pada remaja putri, serta 
pentingnya status gizi dan kesehatan reproduksi dalam mempersiapkan kehamilan yang sehat di masa depan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian edukasi kesehatan secara interaktif melalui ceramah dan 
diskusi, dilanjutkan dengan deteksi dini status kesehatan remaja putri. Deteksi dini dilakukan melalui 
pengukuran antropometri berupa berat badan dan tinggi badan untuk menentukan indeks massa tubuh (IMT), 

pengukuran lingkar lengan atas (LiLA), serta pemeriksaan kadar hemoglobin untuk mendeteksi anemia. 
Kegiatan dilaksanakan dengan memperhatikan kenyamanan dan privasi peserta. 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menilai keaktifan dan partisipasi peserta selama kegiatan serta mengkaji 

hasil pemeriksaan status kesehatan remaja putri. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan 
dalam bentuk tabel dan persentase untuk menggambarkan kondisi kesehatan remaja putri di MAN Kota 

Mojokerto. Peserta yang teridentifikasi memiliki masalah kesehatan diberikan edukasi lanjutan serta dianjurkan 
untuk melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke fasilitas kesehatan. Luaran dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berupa meningkatnya pengetahuan dan kesadaran remaja putri mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan dan status gizi sebagai upaya pencegahan stunting, serta tersedianya data awal status kesehatan 
remaja putri yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan intervensi kesehatan sekolah secara 
berkelanjutan. 

 

3. Hasil Kegiatan/ Diskusi/ Analisis Tanggapan Peserta  
 

Dari kegiatan pengabdian masyararakat yang telah dilakukan maka dapat didapatkan hasil meliputi luarang 

yang ingin diperoleh, anatara lain peningkatan pengetahuan, deteksi status gizi melalui pengukuran LiLA dan 

IMT. Pengukuran peningkatan pengetahuan melalui pre test dan post test, sehingga hasil pre-test dan post-

test pada kegiatan edukasi kesehatan pada remaja putri sejumlah 109 remaja putri, adalah sebagai berikut 

pada pre-test, peserta dengan pengetahuan kurang sebesar 26,6%, sedang 41,3%, dan baik 32,1%. Setelah 

intervensi edukasi, proporsi pengetahuan baik meningkat menjadi 55,0%, sementara pengetahuan sedang dan 

kurang menurun masing-masing menjadi 29,4% dan 15,6%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan yang bermakna pada remaja putri setelah intervensi edukasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan secara terstruktur dan sesuai dengan karakteristik 

remaja efektif dalam meningkatkan pemahaman kesehatan. Peningkatan pengetahuan merupakan indikator 

awal keberhasilan intervensi promotif-preventif dan berperan penting dalam pembentukan sikap serta perilaku 

kesehatan yang lebih baik pada remaja, yang merupakan fase krusial dalam pembentukan kebiasaan hidup 

sehat jangka panjang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021; World Health Organization, 2020; 

Sawyer et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pre-test  dan post- test 
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Pengukuran status gizi menggunakan pemeriksaan antropometri meliputi LiLA dan IMT. Pada 

pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) menunjukkan bahwa dari total 53 remaja putri yang diukur, sebanyak 

21 remaja putri (39,6%) memiliki ukuran LiLA dalam kategori LiLA normal, sedangkan 32 remaja putri (60,4%) 

memiliki ukuran LiLA dalam kategori kurang. Hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja putri berada pada kategori LiLA kurang (60,4%), sementara 39,6% berada pada 

kategori LiLA normal. Temuan ini mengindikasikan masih tingginya risiko kekurangan gizi, khususnya 

kekurangan energi dan protein yang bersifat kronis. LiLA merupakan indikator antropometri yang 

direkomendasikan untuk skrining status gizi karena sederhana, praktis, dan mampu menggambarkan cadangan 

lemak serta massa otot, terutama pada kelompok remaja dan wanita usia reproduksi. Tingginya proporsi LiLA 

kurang dapat dipengaruhi oleh asupan gizi yang tidak adekuat, pola makan yang belum seimbang, serta faktor 

aktivitas dan sosial ekonomi. Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko gangguan kesehatan, menurunkan 

daya tahan tubuh, dan berdampak pada produktivitas serta kualitas hidup, sehingga diperlukan upaya 

intervensi melalui edukasi gizi seimbang, pemantauan status gizi secara berkala, dan dukungan gizi bagi 

kelompok berisiko (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020; World Health Organization, 2022; 

UNICEF, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) 

Hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (BMI) menunjukkan bahwa dari total 53 remaja putri, sebagian 

besar berada pada kategori normal, yaitu 36 remaja putri (67,9%). Remaja putri dengan kategori underweight 

berjumlah 12 orang (22,6%), sedangkan kategori overweight ditemukan pada 5 remaja putri (9,4%). Tidak 

terdapat remaja putri yang termasuk dalam kategori obesitas (0%). IMT merupakan indikator antropometri 

yang umum digunakan untuk menilai status gizi secara global karena mencerminkan keseimbangan antara 

berat badan dan tinggi badan, namun memiliki keterbatasan dalam menggambarkan komposisi tubuh, 

khususnya massa otot dan cadangan lemak. Sebaliknya, LiLA dinilai lebih sensitif dalam mendeteksi 

kekurangan gizi kronis, terutama kekurangan energi dan protein, sehingga kondisi IMT normal yang disertai 

LiLA kurang dapat mengindikasikan adanya defisit gizi tersembunyi. Sejumlah studi menunjukkan bahwa 

penggunaan IMT dan LiLA secara bersamaan memberikan gambaran status gizi yang lebih komprehensif dan 

akurat, khususnya pada remaja putri dan wanita usia reproduksi. WHO dan UNICEF juga menegaskan 

pentingnya pemantauan indikator antropometri sederhana untuk mendeteksi masalah gizi ganda (double 

burden of malnutrition) sejak dini. Temuan ini menegaskan perlunya pemantauan status gizi secara terpadu 

serta intervensi promotif dan preventif melalui edukasi gizi seimbang dan pemantauan berkala dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat (Tang et al., 2020; Frison et al., 2021; Wells et al., 2022; World Health Organization, 

2021; UNICEF, 2023; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Remaja putri dengan status gizi yang 

baik tentunya memiliki kesiapan Kesehatan reproduksi yang matang sehingga nantinya mampu melahirkan 

generasi mendatang bebas stunting.  
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Indeks Masa Tubuh (IMT) 

 
4. Kesimpulan  

 
Kegiatan edukasi kesehatan pada remaja putri terbukti efektif dalam meningkatkan tingkat pengetahuan 

kesehatan, yang merupakan langkah awal penting dalam upaya pencegahan stunting. Namun, hasil 

pengukuran status gizi menunjukkan masih tingginya proporsi remaja dengan LiLA kurang serta adanya status 

gizi underweight, yang mengindikasikan risiko kekurangan gizi kronis. Kondisi ini berpotensi meningkatkan 

risiko terjadinya stunting pada generasi berikutnya apabila tidak ditangani sejak masa remaja sebagai calon 

ibu. Oleh karena itu, upaya pencegahan stunting perlu dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan 

melalui penguatan edukasi gizi, pemantauan status gizi remaja putri secara rutin, serta intervensi gizi yang 

tepat sasaran sebagai bagian dari strategi pemutusan siklus stunting antargenerasi. 
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